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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi kinerja karyawan yang akan memiliki imbas  atau 

berpengaruh sangat besar, yaitu terutama bagi perusahaan yang sedang dijalankan. 

Adakalanya kinerja karyawan  tidak  akan timbul  dengan  sendirinya  dan harus diperhatikan 

disiplin kerja, stres kerja dan kompensasi yang mendukung berjalannya suatu perusahaan.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada CV Maju Mapan Tulungagung? (2) Apakah stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Maju Mapan Tulungagung? (3) 

Apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Maju Mapan 

Tulungagung? (4) Apakah disiplin kerja, stres kerja, dan kompensasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV Maju Mapan Tulungagung? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik non probability sampling yaitu purposive sampling dengan jumlah 

sampel 40 responden.Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan bantuan 

program SPSS for windows Versi 23. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Terdapat pengaruh signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan CV Maju Mapan Tulungagung. (2) Terdapat pengaruh signifikan 

antara stres kerja terhadap kinerja karyawan CV Maju Mapan Tulungagung. (3) Terdapat 

pengaruh signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan CV Maju Mapan 

Tulungagung. (4) Terdapat pengaruh secara simultan antara disiplin kerja, stres kerja, dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan CV Maju Mapan Tulungagung. 

 

 

KATA KUNCI  : Disiplin Kerja, Stres Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan 
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I. LATAR BELAKANG 

Sektor industri merupakan alat 

penggerak utama dari pertumbuhan 

perekonomian pada suatu negara. 

Dampak besar dari pembangunan 

industri itu sendiri meliputi 

meningkatnya kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat. Salah satu 

industri tertua dan paling strategis di 

Indonesia adalah industri tekstil. 

Industri tekstil di Indonesia mampu 

berkembang dengan sangat cepat 

dalam perubahanya.  

Seiring dengan adanya 

perkembangan ekspor Indonesia, 

kinerja menjadi salah satu faktor 

terpenting bagi perusahaan. Indrasari 

(2017:51), kinerja dimaknai sebagai 

berikut : Sebagai hasil dari usaha 

seseorang yang telah dicapai dengan 

kemampuan dan perbuatan dalam 

situasi tertentu. Kinerja yang tinggi 

ini sebagai suatu langkah untuk 

menuju proses tercapainya tujuan 

organisasi yang bersangkutan. 

Dengan cara meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia diharapkan 

karyawan dapat meningkatkan 

kinerjanya dan tujuan organisasinya 

dapat tercapai. Oleh karena itu, 

kinerja karyawan sangat berpengaruh 

terhadap berjalannya suatu 

organisasi.  

Faktor kinerja karyawan 

mendorong keberhasilan suatu 

organisasi dalam melaksanakan 

pekerjaan sangat dipengaruhi oleh 

disiplin kerja. Menurut Hasibuan 

(2014:193) “Disiplin kerja 

merupakan fungsi operatif sumber 

daya manusia yang terpenting karena 

dengan semakin baik disiplin kerja 

karyawan, maka semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat 

dicapainya”.  

Selain disiplin kerja, faktor 

stres kerja juga sangat berpengaruh. 

Handoko (2014:203), stres kerja 

dimaknai sebagai berikut : Stres kerja 

merupakan suatu keadaan atau 

kondisi ketegangan yang dapat 

mempengaruhi emosi, proses berfikir 

dan kondisi seseorang. Stres kerja 

sangat berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan karena stres kerja dapat 

menurunkan semangat kerja 

karyawan seperti kecemasan dan 

tekanan yang dialami karyawan 

sangat mengganggu pikiran dan 

menyebabkan hasil kerjanya tidak 

maksimal. Stres karyawan timbul 

akibat kepuasan kerja tidak terwujud 

dari pekerjaannnya.  
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Stres kerja juga dipengaruhi 

karena adanya kompensasi didalam 

perusahaan. Menurut Rivai 

(2013:741), “Kompensasi merupakan 

salah satu pelaksanaan dari fungsi 

MSDM yang berhubungan dengan 

semua jenis pemberian penghargaan 

individual sebagai pertukaran dalam 

melakukan tugas keorganisasian”. 

Sistem pengendalian manajemen juga 

dirancang untuk memotivasi 

karyawan agar tujuan perusahaan 

tercapai. Cara untuk memotivasi 

karyawan adalah salah satunya 

dengan pemberian kompensasi. 

Pemberian kompensasi yang 

dijalankan dengan tepat dan bijak, 

maka perusahaan dapat memiliki 

karyawan yang berkualitas baik dan 

bekerja lebih giat lagi, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan variabel-variabel 

diatas peneliti akan melakukan 

penelitian di “CV Maju Mapan 

Tulungagung”. “CV Maju Mapan 

Tulungagung” merupakan suatu 

badan usaha swasta yang bergerak 

pada bidang industri garmen, tekstil, 

dan logam serta mengelola bahan 

baku menjadi bahan jadi. “CV Maju 

Mapan Tulungagung” tersebut 

didirikan oleh satu orang yaitu 

bernama DR (HC) Yafet Paiman, 

beliau juga sebagai direktur utama 

maupun penanggung jawab pada 

perusahaan tersebut. Lokasi “CV 

Maju Mapan Tulungagung” terletak 

di Jl. Raya I/26 Desa Ngunut, 

Kecamatan Ngunut, Kabupaten 

Tulungagung.  

Terdapat permasalahan di “CV 

Maju Mapan Tulungagung” antara 

lain disiplin kerja, Berdasarkan hasil 

wawancara yang diperoleh dari salah 

satu karyawan bernama Winarni 

yang telah dilakukan oleh peneliti, 

terdapat ketidakstabilan disiplin kerja 

dalam tingkat kehadiran tepat waktu 

yang terjadi di “CV Maju Mapan 

Tulungagung”, masih ada karyawan 

yang tidak masuk tanpa ijin  

Selain disiplin kerja, 

permasalah stres kerja juga dialami 

karyawan di “CV Maju Mapan 

Tulungagung”. Berdasarkan hasil 

wawancara dari salah satu karyawan 

bernama Winarni yang dilakukan 

oleh peneliti, karyawan “CV Maju 

Mapan Tulungagung” mengalami 

stres kerja ketika tender-tender 

berdatangan yang menyebabkan 

pembebanan pekerjaan yang 

menumpuk, sehingga dikejar target 

untuk menyelesaikannya dan masalah 
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lain dikarenakan lingkungan kerja 

yang kurang kondusif.  

Selain itu, stres kerja juga 

dipengaruhi karena kurangnya 

kompensasi. Berdasarkan hasil 

wawancara dari salah satu karyawan 

bernama Winarni yang dilakukan 

oleh peneliti, “CV Maju Mapan 

Tulungagung” terdapat permasalah 

pemberian kompensasi yang tidak 

sesuai dengan perjanjian awal ikatan 

kerja yang telah disepakati oleh 

karyawan dan perusahaan. Hal ini 

harus diselesaikan dengan cepat, 

teliti, dan bijak agar pihak 

perusahaan dan para karyawan 

merasa sama-sama diuntungkan serta 

terdapat hubungan yang bisa terjaga 

dengan baik. 

Berdasarkan dari latar 

belakang yang telah diuraikan diatas 

maka penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul 

“Disiplin Kerja, Stres Kerja, 

Kompensasi, dan Pengaruhnya 

terhadap Kinerja Karyawan pada 

CV Maju Mapan Tulungagung”. 

 

II. METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Kuantitatif 

adalah penelitian yang datanya 

dinyatakan dalam bentuk jumlah atau 

angka yang dapat dihitung secara 

sistematik dan didalam penelitian 

yang dilakukan menggunakan rumus 

statistik. Dalam pengumpulan data 

mengunakan kuesioner. Kuesioner 

ini kemudian dikuantifikasikan 

berupa angka-angka. Angka ini 

menunjukkan nilai disiplin kerja, 

stres kerja, kompensasi dan kinerja 

karyawan. 

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah dengan penelitian 

kausalitas, karena hubungan sebab-

akibat dapat menyatakan klasifikasi 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Data utama dalam penelitian ini 

adalah observasi,kuesioner dan studi 

pustaka. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis menggunakan 

program SPSS for windows versi 23. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

1. Uji Normalitas 

 

 

Gambar 4.2  

Hasil Uji Normalitas 
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Pada gambar 4.2 grafik 

normal plot terlihat titik-titik 

menyebar disekitar garis 

diagonal, serta penyebarannya 

mengikuti arah garis diagonal. 

Grafik ini menunjukkan bahwa 

terdapat model regresi layak 

dipakai karena asumsi 

normalitas. 

  

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji  Multikolinieritas 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant)   

DISIPLIN 

KERJA 
.513 1.950 

STRES 

KERJA 
.512 1.953 

KOMPENSA

SI 
.998 1.002 

Sumber : Data yang diolah, 2018 

Tabel 4.7 menjelaskan 

bahwa data yang ada tidak 

terjadi gejala 

multikoloniearitas antara 

masing-masing variabel 

independen yaitu dengan 

melihat nilai VIF. Nilai VIF 

yang diperoleh dibawah 10 

maka data di atas dapat 

dipastikan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Karena data 

di atas menunjukan bahwa 

nilai VIF lebih kecil dari 10 

dan nilai tolerance lebih besar 

dari 0,10 keadaan seperti itu 

membuktikan tidak terjadinya 

multikolinearitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

Mod

el R 

R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Durbin-

Watso

n 

1 .773

a
 

.598 .564 4.111 1.667 

  Data yang diolah,2018 

Berdasarkan tabel 4.8 

dapat dianalisis bahwa Durbin 

Watson (DW) yang dihasilkan 

adalah sebesar 1.667. Nilai du 

(3,40) = 1,66 sehingga 4 – du = 

4 – 1,66 = 2,34. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa nilai 

Durbin Watson (DW) terletak 

setelah nilai du s/d 4 – du 

sehingga asumsi autokorelasi 

terpenuhi.  
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data yang diolah, 2018 

Gambar 4.3  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dari gambar 4.3 grafik 

scatterplot yang ada pada gambar 

di atas dapat dilihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak, serta 

tersebar baik di atas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu 

Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Analisis Hasil Regresi Linear 

Berganda 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error 

1 (Constant) .407 3.341 

DISIPLIN 

KERJA 
.409 .155 

STRES 

KERJA 
.327 .159 

KOMPENSA

SI 
.952 .141 

   Sumber: Data yang diolah 2018 

Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh dari koefisisen regresi di 

atas, maka dapat dibuat suatu 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

   = 0,407 + 0,409 X1 + 0,327 

X2 + 0,952X3  

Berdasarkan hasil regresi tabel 4.9 

diatas didapatkan hasil bahwa : 

a. a = 0,407 artinya apabila 

disiplin kerja (X1), stres kerja 

(X2), dan kompensasi (X3) 

mempunyai arah yang 

koefisien yang bertanda positif 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

b. b1 = 0,409 menunjukkan 

bahwa besarnya koefisien 

disiplin kerja (X1) adalah 

sebesar 0,409, artinya bahwa 
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setiap peningkatan disiplin 

kerja secara positif akan naik 1 

(satuan). 

c. b2 = 0,327 menunjukkan 

bahwa besarnya koefisien stres 

kerja (X2) adalah sebesar 

0,327, artinya bahwa setiap 

peningkatan stres kerja secara 

positif akan naik 1 (satuan). 

d. b3 = 0,952 menunjukkan 

bahwa besarnya koefisien 

kompensasi (X3) adalah 

sebesar 0,952, artinya bahwa 

setiap peningkatan kompensasi 

secara positif akan naik 1 

(satuan). 

Jadi, variabel yang dominan 

pengaruhnya adalah variabel 

kompensasi. 

 

6. Analisis Koefisien Determinasi 

(R
2
) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R
2
) 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

1 .773
a
 .598 .564 

Sumber: Data yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.10 di 

atas, dijelaskan bahwa nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,564 

dan mendekati angka 1, dengan 

demikian disiplin kerja, stres 

kerja, dan kompensasi mampu 

menjelaskan hampir semua variasi 

dari variabel kinerja karyawan 

sehingga model regresi yang 

digunakan baik. 

 

7. Uji t 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t (Pengujian Secara 

Parsial) 

Model 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  .122 .904 

DISIPLIN 

KERJA 
.390 2.643 .012 

STRES 

KERJA 
.304 2.055 .047 

KOMPENS

ASI 
.714 6.747 .000 

 Sumber : Data yang diolah, 2018 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, 

dapat dilihat bahwa pengaruh 

disiplin, stres kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja 

karyawan menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. Berikut ini adalah 

hasil penjelasan mengenai 

pengaruh antar variabel 

independent terhadap kinerja 

karyawan: 

a. Pengujian hipotesis 1 
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Berdasarkan hasil 

perhitungan SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.11 diatas, untuk disiplin 

kerja (X1)   Nilai thitung = 

2,643 > ttabel (3,36) = 2,028 

atau nilai sig. = 0,012 < 0,05 

  Ha diterima, artinya disiplin 

kerja (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

b. Pengujian hipotesis 2 

Berdasarkan hasil 

perhitungan SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.11 diatas, untuk stres kerja 

(X2)   Nilai thitung = 2,055 > 

ttabel (3,36) = 2,028 atau nilai 

sig. = 0,047 < 0,05   Ha 

diterima, artinya stres kerja 

(X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

c. Pengujian hipotesis 3 

Berdasarkan hasil 

perhitungan SPSS for 

windows versi 23 dalam tabel 

4.11 diatas, untuk kompensasi 

(X3)   Nilai thitung = 6,747 > 

ttabel (3,36) = 2,028 atau nilai 

sig. = 0,000 < 0,05   Ha 

diterima, artinya kompensasi 

(X3) secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

 

8. Uji F 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model 

Sum 

of 

Squar

es df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regr

essio

n 

903.3

15 
3 

301.1

05 

17.

820 

.00

0
b
 

Resi

dual 

608.2

85 
36 

16.89

7 
  

Total 1511.

600 
39    

  Sumber : Data yang diolah, 2018 

Hasil uji dapat dilihat pada 

tabel 4.12 di atas, Fhitung > Ftabel (3,36) 

dengan nilai 17,820 > 2,87 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 artinya Ha 

diterima. Jadi, disiplin kerja, stres 

kerja, dan kompensasi secara 

simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

IV. PENUTUP  

Berdasarkan analisis data diatas 

yang dilakukan mengenai pengaruh 

disiplin kerja, stres kerja, dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan 
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pada CV Maju Mapan Tulungagung, 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan 

antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan CV Maju 

Mapan Tulungagung. Artinya 

jika disiplin kerja yang 

diterapkan oleh pimpinan CV 

Maju Mapan Tulungagung, 

maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan menjadi lebih 

baik. 

2. Terdapat pengaruh signifikan 

antara stres kerja terhadap 

kinerja karyawan CV Maju 

Mapan Tulungagung. Artinya 

jika stres kerja segera diatasi 

pada karyawan CV Maju 

Mapan Tulungagung, maka 

kinerja karyawan akan berjalan 

dengan baik dan lancar. 

3. Terdapat pengaruh signifikan 

antara kompensasi dengan 

kinerja karyawan CV Maju 

Mapan Tulungagung. Artinya 

jika kompensasi yang diberikan 

sesuai dengan pekerjaan yang 

dilakukan, maka kinerja 

karyawan akan semakin 

meningkat. 

4. Terdapat pengaruh secara 

simultan antara disiplin kerja, 

stres kerja, dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan CV 

Maju Mapan Tulungagung. 
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